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Abstrak  
Anemia zat besi merupakan salah satu isu penting pada ibu hamil, yang berdampak negatif pada 

ibu dan anak, perlu pemahaman terkait anemia gizi pada ibu hamil untuk mencegah dampak yang dapat 

ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas chatbot sebagai alat edukasi yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang gizi dan anemia gizi. Metode yang digunakan adalah desain 

penelitian eksperimental pre dan post tes dengan sampel 30 wanita, yang terdiri dari ibu hamil. 

Responden pada penelitian ini adalah wanita dengan usia paling banyak 18-25 tahun (33.3%), di mana 

16.7% di antaranya mengalami anemia, serta sebagian besar (36.7%) memiliki tingkat pendidikan 

setingkat SD. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pengetahuan responden setelah intervensi 

chatbot (Rata-rata pre=9.67, post=10.93; p=0.01), walaupun perubahan sikap tidak signifikan secara 

statistik (Rata-rata pre=36.57, post=37.2; p=0.32). Kesimpulan nya, chatbot efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan terkait gizi dan anemia gizi. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk melihat efek 

intervensi ini pada perubahan sikap, dengan periode intervensi yang lebih lama dan melibatkan lebih 

banyak responden. Penelitian ini juga menyarankan penggunaan metode dan pendekatan intervensi yang 

berbeda untuk melihat efektivitas nya dalam mempengaruhi sikap dan perilaku. 
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Abstract 

Iron deficiency anemia is a significant issue among pregnant women, which has negative impacts 

on both the mother and the child. Understanding the issue of nutritional anemia in pregnant women is 

essential to prevent adverse effects. This research aims to examine the effectiveness of chatbots as an 

education tool to enhance knowledge and attitudes towards nutrition and anemia. This study employed an 

experimental pre and post-test design with a sample of 30 pregnant women. The respondents were women 

between the ages of 18-25 years old (33.3%) with 16.7% experiencing anemia, and mostly (36.7%) have 

a primary school level of education. The results of the study indicated an increase in respondents' 

knowledge after the chatbot intervention (mean pre=9.67, post=10.93; p=0.01), although the change in 

attitude was not statistically significant (mean pre=36.57, post=37.2; p=0.32). In conclusion, chatbots 

were found to be effective in enhancing knowledge about nutrition and anemia. Further research is 

recommended to observe the impact of this intervention on attitude and behavior change, with a more 

extended intervention period and a larger sample size. The study also suggests using different methods 

and approaches to intervention to observe their effectiveness in shaping attitudes and behaviors. 

 

Keywords: Chatbot, Educational Tool, Nutritional Anemia, Pregnant Women 

 

I. PENDAHULUAN 

Anemia zat besi adalah salah satu masalah kesehatan yang sering ditemui pada ibu hamil. Anemia 

gizi dapat mempengaruhi kesehatan ibu dan janin, dan berpotensi meningkatkan risiko komplikasi selama 

kehamilan, kelahiran prematur, dan berat badan lahir rendah pada bayi. Oleh karena itu, pemahaman 

tentang gizi dan anemia gizi sangat penting bagi dan ibu hamil (Harna et al., 2020). 

Pendidikan gizi dapat berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap tentang gizi 

dan anemia gizi. Namun, metode pendidikan gizi yang efektif masih menjadi tantangan. Metode 

tradisional seperti konseling atau pelatihan mungkin tidak selalu efektif atau dapat diakses oleh semua 

wanita. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam pendidikan gizi(Sukmawati et al., 2019; 

Sulistianingsih & Hasyim, 2021). 

Chatbot adalah inovasi potensial dalam dunia edukasi kesehatan. Sebagai program komputer yang 

dirancang untuk berinteraksi dengan manusia dalam bahasa alami, chatbot menghadirkan kemudahan 

dalam berkomunikasi dan mendapatkan informasi. Dalam konteks edukasi kesehatan, chatbot dapat 

memberikan informasi yang akurat dan mudah dipahami oleh pengguna, sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mereka tentang topik kesehatan tertentu (Mendoza et al., 2022; Persis et al., 

2023; Sembada et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh M. Laura et al. (2021), L. Yi-Chieh, et al. (2020), dan M. Robert, 

et al. (2022) menunjukkan efektivitas chatbot dalam memberikan edukasi kesehatan. Chatbot tidak hanya 

dapat diakses kapan saja dan di mana saja oleh pengguna, tetapi juga dapat memberikan informasi yang 

relevan dan tepat waktu (Lee et al., 2020; Maenhout et al., 2021; Mash et al., 2022). Dengan demikian, 

chatbot dapat menjadi sumber informasi kesehatan yang penting, terutama untuk mereka yang memiliki 

keterbatasan akses ke sumber informasi kesehatan lainnya. 

Studi lain oleh Sabina, et al. (2022) dan Harsini, et al. (2021) juga menunjukkan hasil yang serupa. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa chatbot dapat memberikan edukasi kesehatan yang efektif dan 

dapat meningkatkan pemahaman pengguna tentang topik kesehatan tertentu (Asensio-Cuesta et al., 2022; 
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Raji & Uma Maheswari, n.d.). Oleh karena itu, penggunaan chatbot dalam edukasi kesehatan mungkin 

menjadi tren yang akan berkembang di masa mendatang. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas chatbot sebagai alat edukasi dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang gizi dan anemia gizi. Secara khusus penelitian ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan pra-konsepsi tentang gizi sehat untuk mengatasi 

anemia, memperbaiki perilaku makan dan asupan gizi yang seimbang, serta meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya mengatasi anemia gizi.  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang efektivitas chatbot sebagai alat 

edukasi gizi. Hal ini sangat penting mengingat peran gizi dalam kesehatan ibu dan janin, serta potensi 

chatbot dalam meningkatkan akses dan efektivitas pendidikan gizi. Selain itu, penelitian ini juga bisa 

memberikan wawasan untuk pengembangan intervensi pendidikan gizi lainnya yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya penanganan anemia gizi pada ibu hamil untuk 

mencegah komplikasi kehamilan yang bisa membahayakan kesehatan ibu dan bayi. Chatbot sebagai 

solusi edukasi gizi yang efektif, juga dapat membantu mengatasi masalah kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan tentang gizi sehat untuk ibu hamil. 

II. METODE 

Desain, Tempat Dan Waktu 

Desain eksperimental pre dan post-test digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

efektivitas intervensi chatbot dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap responden terkait gizi dan 

anemia gizi. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Parung Panjang, Kabupaten Bogor, yang terpilih 

berdasarkan lokasi strategis dan aksesibilitas yang mudah. 

Subjek penelitian adalah ibu hamil yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas tersebut. 

Penelitian ini berlangsung selama 8 bulan, mencakup tahapan identifikasi masalah, pengembangan 

chatbot, pengujian, pengumpulan data, dan analisis data. Keseluruhan proses ini diharapkan dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih akurat. 

 

Jumlah dan Cara Pengambilan Subjek  

Penelitian ini melibatkan 30 wanita, yang terdiri dari ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas 

Parung Panjang, Kabupaten Bogor. Keputusan untuk menetapkan 30 subjek didasarkan pada jumlah 

minimum sampel yang diperlukan untuk penelitian survei dan ketersediaan ibu hamil yang bersedia dan 

mampu berpartisipasi hingga akhir penelitian, di mana hanya 30 responden yang berhasil menyelesaikan 

penelitian tersebut. 

Subjek dipilih berdasarkan kriteria inklusi yaitu wanita yang sedang hamil atau berencana hamil 

dan bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Subjek penelitian diambil dengan metode 

purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan ini 

meliputi usia, status kehamilan, dan kesediaan untuk berpartisipasi dalam penelitian. 
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Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa metode. Pertama, data 

demografis responden seperti usia, status kehamilan, dan tingkat pendidikan dikumpulkan melalui 

wawancara dan pengisian formulir. Kedua, pengetahuan dan sikap responden tentang gizi dan anemia gizi 

diukur menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Kuesioner ini berisi pertanyaan tertutup dan 

disajikan dalam format Likert. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan berdasarkan pengetahuan 

dan sikap mereka sebelum dan setelah intervensi chatbot.  

 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan. Pertama, 

data yang telah dikumpulkan dari kuesioner pre-test dan post-test dibersihkan dan disiapkan untuk 

analisis. Selanjutnya, data ini dianalisis menggunakan uji statistik. Uji t digunakan untuk membandingkan 

perbedaan pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah intervensi chatbot. 

Dalam analisis ini, pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah intervensi dihitung dan 

dibandingkan. Rata-rata skor pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah intervensi dihitung dan 

dibandingkan menggunakan uji t. 

Semua analisis ini dilakukan menggunakan software SPSS. Hasil analisis ini kemudian 

diinterpretasikan dan dibahas dalam konteks penelitian ini. Seluruh proses analisis ini bertujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas tentang efektivitas chatbot sebagai alat edukasi dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap tentang gizi dan anemia gizi. 

III. HASIL 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia Ibu (tahun) 

18-25 tahun 

26-33 tahun 

34-38 tahun 

 

10 

15 

5 

 

33,3 

50 

16,7 

Pendapatan Keluarga 

< 4.500.000 

>= 4.500.000 

 

18 

12 

 

60 

40 

Pendidikan Ibu 
Tidak Sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

1 

11 

6 

8 

4 

 

3,3 

36,7 

20 

26,7 

13,3 

Pekerjaan Ibu 
IRT  

Guru 

Lainnya 

 

23 

2 

5 

 

76,7 

6,7 

16,7 

Kadar HB 
< 11 (Anemia) 

>= 11 (Tidak Anemia) 

 

5 

25 

 

16,7 

83,3 

Total 30 100 

 Sumber: Data Primer 2023 
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Hasil penelitian ini menunjukkan lebih dari setengah responden, atau tepatnya 50%, berada dalam 

kelompok usia yang paling produktif, periode yang biasanya ditandai dengan tingkat aktivitas dan 

tanggung jawab yang tinggi. Selain itu, data menunjukkan bahwa mayoritas responden, atau sekitar 60%, 

memiliki pendapatan keluarga di bawah 4.500.000. Situasi ini menunjukkan bahwa mereka berada dalam 

kelompok pendapatan yang mungkin kurang seimbang, yang bisa berdampak pada akses mereka ke 

nutrisi yang memadai dan layanan kesehatan. 

Data juga menunjukkan bahwa mayoritas ibu (36,7%) dan suami (33,3%) responden hanya 

memiliki pendidikan sampai tingkat SD atau SMA, hal ini mungkin berdampak pada pemahaman mereka 

tentang informasi gizi dan kesehatan. Dominasi ibu rumah tangga (76,7%) dalam sampel penelitian ini 

menunjukkan pola pekerjaan yang bisa mempengaruhi akses dan waktu mereka untuk mendapatkan dan 

memahami informasi gizi. Meski sebagian besar responden (83,3%) memiliki kadar HB normal, ada 

sebagian yang masih mengalami anemia (16,7%). Temuan ini menggaris bawahi pentingnya peningkatan 

pemahaman dan akses ke informasi gizi bagi kelompok ini. 

Tabel 2. Pengetahuan dan sikap Responden 

Variabel n % 

   

Pengetahuan 
Kurang 

Cukup 

Baik 

 

12 

11 

7 

 

40.0 

35.7 

23.3 

Sikap 

Negatif 

Netral 

Positif 

 

 

2 

23 

5 

 

 

6.7 

76.7 

16.7 

Total 30 100 

       Sumber: Data Primer 2023 

Tabel 2 menyajikan distribusi responden berdasarkan tingkat pengetahuan dan sikap mereka 

sebelum implementasi intervensi chatbot. Dalam kategori pengetahuan, sebesar 40.0% responden 

menunjukkan tingkat pengetahuan rendah, 35.7% menunjukkan tingkat pengetahuan moderat, dan 23.3% 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang lebih baik. Ini mencerminkan bahwa meskipun ada sejumlah 

responden yang telah memiliki pengetahuan yang memadai tentang gizi dan anemia gizi, masih ada 

sebagian besar responden yang memerlukan peningkatan pengetahuan dalam aspek ini. 

Pada aspek sikap, 6.7% responden menunjukkan sikap negatif, sebanyak 76.7% menunjukkan 

sikap netral, dan 16.7% menunjukkan sikap positif. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 

sebelum intervensi chatbot memiliki sikap netral terhadap informasi tentang gizi dan anemia gizi. Hal ini 

menunjukkan masih terdapat peluang untuk intervensi dalam mempengaruhi sikap responden menjadi 

lebih positif pada penelitian ini. 

Tabel 3. Pengaruh Intervensi terhadap Pengetahuan 

Variabel (Mean + SD)  

Pengetahuan 
Pre Test  

Post Test 

 

9.6 + 2.41 

10.9 + 1.87 

 

0.019* 

 

Sikap 

Pre-Test 

Post Test 

 

35.6 + 3.72 

37.2 + 3.89 

 

0.320 

*p <0.05; nilai Signifikansi 
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Tabel 3 menunjukkan pengaruh intervensi terhadap pengetahuan responden. Di sini, pengetahuan 

diukur menggunakan skor tes, dengan skor lebih tinggi menunjukkan pengetahuan yang lebih baik. Pada 

tahap awal (Pre-Test), rata-rata skor pengetahuan responden adalah 9.6. Ini menunjukkan bahwa sebelum 

intervensi, tingkat pengetahuan responden sudah cukup tinggi, meski masih ada ruang untuk peningkatan. 

Dispersion data diukur dengan standar deviasi (+ 2.41), mencerminkan variasi dalam pengetahuan 

responden sebelum intervensi. 

Setelah intervensi (Post Test), rata-rata skor pengetahuan responden meningkat menjadi 10.9. Ini 

menunjukkan bahwa intervensi tersebut efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden. Standar 

deviasi (+ 1.87) menunjukkan bahwa setelah intervensi, variasi dalam pengetahuan responden lebih kecil, 

mencerminkan peningkatan yang konsisten dalam pengetahuan mereka. 

Nilai p (0.019*) menunjukkan bahwa peningkatan dalam pengetahuan responden setelah 

intervensi adalah signifikan secara statistik. Ini berarti bahwa perbedaan dalam skor pengetahuan sebelum 

dan setelah intervensi tidak mungkin terjadi secara kebetulan, dan kemungkinan besar disebabkan oleh 

intervensi itu sendiri. 

Tabel 2 menunjukan dampak intervensi terhadap sikap responden. Sikap diukur melalui skor tes, 

dengan skor yang lebih tinggi menandakan sikap yang lebih positif. Sebelum intervensi (Pre-Test), skor 

sikap rata-rata dari responden adalah 35.6. Ini menunjukkan bahwa sikap responden awalnya sudah cukup 

positif, meski masih ada peluang untuk peningkatan. Variasi dalam sikap responden sebelum intervensi 

ditunjukkan melalui standar deviasi (+ 3.72). 

Setelah intervensi (Post Test), skor sikap rata-rata responden naik menjadi 37.2. Meski terjadi 

peningkatan, namun peningkatan ini tidak signifikan secara statistik, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai 

p (0.320). Artinya, perbedaan skor sikap sebelum dan sesudah intervensi bisa jadi terjadi secara kebetulan, 

dan tidak dikaitkan dengan intervensi. Meski intervensi tampaknya memberikan pengaruh positif 

terhadap sikap responden, bukti ini belum cukup kuat untuk menyatakan bahwa perubahan sikap ini 

secara signifikan disebabkan oleh intervensi. Penelitian lebih lanjut mungkin perlu dilakukan untuk 

menggali ini lebih jauh. 

IV. PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, karakteristik responden menggambarkan demografi yang sangat relevan 

untuk penelitian tentang gizi dan kesehatan, khususnya dalam konteks kehamilan dan persiapan menjadi 

orang tua. Meski pendapatan keluarga sebagian besar responden tergolong rendah, ini tidak mengurangi 

pentingnya pendidikan gizi yang baik. Dengan pengetahuan yang memadai, mereka dapat membuat 

pilihan gizi yang sehat dan terjangkau untuk keluarga mereka. 

Tingkat pendidikan responden mayoritas tidak tinggi, hal ini dapat mempengaruhi akses dan 

pemahaman mereka terhadap informasi kesehatan dan gizi. Oleh karena itu, pendekatan edukasi yang 

digunakan dalam intervensi ini harus disesuaikan agar mudah dipahami oleh kelompok ini. Mayoritas 

responden adalah ibu rumah tangga. Pola pekerjaan ini bisa mempengaruhi akses dan waktu mereka 

untuk mendapatkan dan memahami informasi gizi. Selain itu, meskipun sebagian besar responden 
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memiliki kadar HB normal, masih ada sebagian yang mengalami anemia. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun mereka mungkin memiliki akses ke informasi gizi, masih ada tantangan dalam menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam praktik sehari-hari (Darmawati, Syahbandi, Fitri & Audina, 2020; Sukmawati 

et al., 2019). 

Dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa ada peningkatan pengetahuan yang signifikan 

tentang gizi dan anemia gizi setelah intervensi chatbot. Temuan ini menegaskan bahwa chatbot dapat 

menjadi alat edukasi yang efektif, sesuatu yang telah ditunjukkan dalam penelitian sebelumnya. Misalnya, 

penelitian oleh M. Laura, et.al (2021), dan penelitian oleh Palania, et.al, (2020) juga menemukan bahwa 

chatbot dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan informasi kesehatan dan mendidik 

pengguna tentang berbagai topik kesehatan (Maenhout et al., 2021; Palanica et al., 2019) . Penelitian yang 

dilakukan oleh Sabina, et.al 2021 juga menunjukkan bahwa chatbot dapat membantu dalam 

mengidentifikasi dan menghubungkan faktor risiko individu, sosial, dan lingkungan yang terkait dengan 

kelebihan berat badan dan obesitas (Asensio-Cuesta et al., 2022) . 

Sementara itu, penelitian oleh Harsini, et.al, (2020), menunjukkan prevalensi dan determinan 

kejadian anemia pada ibu hamil, yang dapat menjadi informasi penting yang dapat disampaikan melalui 

chatbot untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran tentang anemia pada ibu hamil. Penelitian oleh 

Khairatun dan Miftahul, et.al, (2022), juga menunjukkan peran chatbot dalam menangani masalah 

kesehatan mental selama pandemi COVID-19, yang menunjukkan kemungkinan aplikasi chatbot yang 

lebih luas dalam berbagai topik kesehatan (Hisan et al., 2022; Raji & Uma Maheswari, n.d.). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Irawan, et.al, (2023), memberikan wawasan menarik 

tentang bagaimana pendidikan kesehatan dapat disampaikan melalui media digital. Studi tersebut 

menunjukkan bahwa penggunaan Whatsapp Auto Responding (WAR) dapat meningkatkan pengetahuan 

wanita hamil tentang anemia. Dalam konteks ini, chatbot mungkin dapat dikembangkan dan digunakan 

secara lebih luas untuk meningkatkan pengetahuan tentang topik kesehatan yang spesifik. Menurut 

penelitian tersebut, pemanfaatan media digital seperti WhatsApp dapat mendukung peningkatan 

pengetahuan dan sikap, serta memberikan akses informasi yang lebih cepat (Ahmad et al., 2022; Manav 

et al., 2021; Muh et al., 2021; Yadav et al., 2022) . Oleh karena itu, pendekatan ini mungkin dapat 

diadopsi dalam penggunaan chatbot untuk edukasi kesehatan. 

Namun demikian, kami juga menemukan bahwa peningkatan sikap responden setelah intervensi 

tidak signifikan. Meskipun ada peningkatan skor sikap dari 35.6 menjadi 37.2, perubahan ini tidak 

signifikan secara statistik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cameron,  (2017) yang 

menunjukkan bahwa perubahan sikap dan perilaku memerlukan waktu yang lebih lama dan proses yang 

lebih kompleks dibandingkan dengan peningkatan pengetahuan (Cameron et al., 2017). 

Penelitian oleh Durall, et.al, (2020) menunjukkan bahwa chatbot dapat menjadi alat pendidikan 

interaktif dan membantu dalam pembelajaran berpusat pada siswa. Dalam penelitian ini, pendekatan 

tersebut dapat berguna untuk pendidikan kesehatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu. 

Misalnya, chatbot dapat diatur untuk menyediakan saran yang relevan bagi ibu hamil. Namun, penting 

untuk memastikan bahwa chatbot dirancang dengan baik dan mudah digunakan. Dalam merancang 
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chatbot sebagai alat edukasi, perlu dipertimbangkan pentingnya pelatihan pengguna dan dukungan teknis 

yang memadai (Durall & Kapros, 2020). 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut mungkin perlu dilakukan untuk mengevaluasi efek jangka 

panjang dari intervensi ini dan mengeksplorasi metode dan pendekatan intervensi lainnya untuk 

mengetahui cara yang paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi sikap dan 

perilaku. Ini mungkin mencakup penelitian yang lebih mendalam tentang bagaimana chatbot dapat 

digunakan atau dimodifikasi untuk lebih efektif mempengaruhi sikap dan perilaku, atau bagaimana 

chatbot dapat dikombinasikan dengan metode edukasi lainnya untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Selain itu, penelitian lanjutan juga dapat mencakup analisis lebih lanjut tentang bagaimana 

chatbot dapat disesuaikan atau disesuaikan untuk berbagai kelompok pengguna, termasuk ibu hamil dan 

wanita prakonsepsi. Misalnya, chatbot mungkin perlu disesuaikan untuk mempertimbangkan pengetahuan 

awal pengguna, kebutuhan informasi mereka, dan cara mereka memproses dan menggunakan informasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan potensi chatbot sebagai alat edukasi, tetapi juga 

menunjukkan bahwa lebih banyak penelitian diperlukan untuk memahami bagaimana memaksimalkan 

manfaat mereka dan bagaimana mereka dapat digunakan dengan paling efektif dalam konteks pendidikan 

kesehatan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan jumlah 

responden yang terbatas, yang dapat mempengaruhi generalisasi hasil. Kedua, periode intervensi dalam 

penelitian ini relatif singkat, yang mungkin tidak cukup untuk melihat perubahan sikap yang signifikan. 

Ketiga, penelitian ini hanya fokus pada pengetahuan dan sikap terkait gizi dan anemia gizi, dan tidak 

mengevaluasi efek chatbot pada perilaku atau hasil kesehatan lainnya. Keempat, penelitian ini tidak 

membandingkan efektivitas chatbot dengan metode edukasi lainnya. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kita dapat menyimpulkan bahwa penggunaan chatbot sebagai 

alat edukasi gizi untuk ibu hamil memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pengetahuan mereka 

tentang gizi dan bagaimana cara mengatasi anemia gizi. Meskipun tidak ada peningkatan signifikan 

dalam sikap responden setelah intervensi, peningkatan pengetahuan yang signifikan menunjukkan bahwa 

chatbot efektif sebagai alat edukasi. 

Penelitian selanjutnya, disarankan melakukan penelitian dengan periode intervensi yang lebih 

panjang dan melibatkan lebih banyak responden untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas dan 

representatif tentang dampak chatbot terhadap pengetahuan dan sikap terkait gizi dan anemia gizi. Selain 

itu, penelitian lanjutan juga perlu mengeksplorasi metode dan pendekatan intervensi lainnya untuk 

mengetahui cara yang paling efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mempengaruhi sikap dan 

perilaku ibu hamil. 
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